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ABSTRAK 

Kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia salah satunya yaitu air, dikarenakan manusia 

tidak dapat melangsungkan hidup tanpa adanya air. Ketersediaan air di bumi ini sangatlah 

melimpah namun tidak semua air di bumi ini adalah air tawar yang bersih. Air tawar hanya 2,5% 

dan sebagian besar masih berupa es di kutub atau jauh di bawah tanah yang akan diperebutkan 

7,85 miliar manusia di dunia. Seiring dengan berkembangnya ilmu teknologi dan pengetahuan, 

kini air bersih dapat di produksi dengan beragam metode, salah satunya adalah destilasi. 

Memproduksi air bersih dari air kotor melalui alat pemurnian air menggunakan kolektor uap 

dengan bantuan energi listrik. Proses yang digunakan untuk mengubah air kotor menjadi air 

bersih yaitu melalui proses pengkabutan air kotor dengan proses evaporasi dan kondensasi. Dari 

konfiguarasi penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa menggunkanan 25 buah nosel, hasil 

produktivitas kondensat maksimum menggunakan condenser yang jarak celah pipanya 5 mm, 

diameter nosel 0,5 mm dan 25 buah nosel yang menghasilkan produksi kondensat sebesar 125 

ml. Dengan menggunakan desain faktorial didapat pengaruh variabel input terbesar yaitu variabel 

jumlah nosel sebesar 19,17 ml. 

 

Kata kunci: Air Kotor, Evaporasi, Kondensasi, Sistem Pemurnian Air  



 

 

 

ABSTRACT 

 

One of the basic needs that is very important for humans is water, because humans cannot live 

without water. The availability of water on this earth is very abundant but not all water on this 

earth is clean water. Clean water is only 2,5% and most of it is still polar ice or deep underground 

that will be contested by 7,85 billion people in the world. Along with the development of 

technology and knowledge, clean water can now be produced by various methods, one of which 

is distillation. Producing clean water from dirty water through a water purification device using 

a steam collector with the help of electrical energy. The process used to convert dirty water into 

clean water is through the process of fogging dirty water with evaporation and condensation 

processes. From the research configuration conducted, it was found that using 25 nozzles, the 

maximum clean water productivity results using a condenser with a pipe gap distance of 5 mm, 

nozzle diameter of 0.5 mm and 25 nozzles that resulted in clean water production of 125 ml. By 

using a factorial design, the largest input variable influence is the variable number of nozzles of 

19,17 ml. 

 

Keywords: Dirty Water, Evaporation, Condensation, Water Purification System



 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia salah satunya yaitu air, dikarenakan manusia 

tidak dapat melangsungkan hidup tanpa adanya air. Ketersediaan air di bumi ini sangatlah 

melimpah namun tidak semua air di bumi ini adalah air tawar yang bersih. Air tawar hanya 2,5% 

dan sebagian besar masih berupa es di kutub atau jauh di bawah tanah yang akan diperebutkan 

7,85 miliar manusia di dunia [1]. Sehingga untuk mendapatkan air bersih cukup sulit apalagi bagi 

daerah yang sedang dilanda kekeringan. Air bersih adalah air yang tidak mengandung kotoran, 

bakteri dan zat lain yang berbahaya bagi kesehatan. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu teknologi dan pengetahuan, kini air bersih dapat di produksi 

dengan beragam metode, salah satunya adalah destilasi atau desalinasi. Pada dasarnya destilasi 

adalah salah satu metode mendapatkan air bersih dari air kotor dengan melewati proses 

penyulingan. Di dalam proses penyulingan terdapat proses perpindahan kalor. Perpindahan kalor 

terjadi ketika sumber kalor memanasi air kotor. Ketika air dipanaskan maka proses penguapan 

akan terjadi. Ketika uap bersentuhan dengan permukaan bersuhu lebih rendah, proses kondensasi 

terjadi di permukaan tersebut. Hasil akhir dari proses destilasi ini adalah air kondensatnya. Pada 

saat proses pemanasan bakteri dan kuman akan mati, sedangkan kotoran akan mengendap di 

dasar basin [2]. 

Sebelumnya sudah ada penelitian tentang destilasi ini, salah satunya “Water mist system 

application on solar collector system to increase clean water production”. Dalam beberapa 

variasi percobaannya dihasilkan laju produksi kondensat maksimun yaitu 5,78 ml/min [3]. Dapat 

diasumsikan bahwa laju produksi kondensat dipengaruhi oleh condenser dan nozel. Condenser 

adalah bagian pendingin yang mengubah fasa uap menjadi fasa cairan. Nosel adalah sebuah alat 

mekanis yang dirancang untuk mengontrol arah atau sifat cairan yang mengalir saat keluar (atau 

masuk) ruang tertutup atau pipa melalui lubang. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini akan 

membahas mengenai pengaruh jarak celah antar pipa kondesor, diameter nosel dan jumlah nosel 

terhadap produksi kondensat pada sistem pemurnian air menggunakan kolektor uap dari 

penelitian yang sudah ada sebelumnya yaitu “Water mist system application on solar collector 

system to increase clean water production”. 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka ada masalah yang akan dibahas pada penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh jarak celah antar pipa condenser, diameter nosel dan jumlah nosel 

terhadap produksi kondensat yang dihasilkan. 



 

 

 

3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada peneitian ini adalah menganalisis pengaruh jarak celah 

antar pipa condenser, diameter nosel dan jumlah nosel terhadap produksi kondensat yang 

dihasilkan dalam proses pemurnian air. 

4. Manfaat  

Destilasi merupakan salah satu metode produksi kondensat yang bisa menjadi alternatif untuk 

mendapatkan air bersih. 

5. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini, ditetapkan batasan masalah sebagai 

berikut: 

• Jenis nosel yang digunakan adalah nosel kabut berdiameter 0,5 mm dan 0,8 mm; 

• Nosel yang digunakan berjumlah 25 buah pada masing-masing ukuran diameter nosel; 

• Ukuran kolektor uap 60 × 60 × 30 cm; 

• Condenser yang digunakan dibuat dari pipa tembaga berdiameter 0,5 in; 

• Bukaan katup 100% (debit maksimum); 

• Menggunakan pemanas listrik; 

• Waktu pengujian 30 menit per batch; 

• Variabel outputnya adalah volume kondensat yang dihasilkan. 

6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan diuraikan melalui beberapa bab dan disajikan secara berurutan sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: STUDI LITERATUR 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan sebagain landasan permasalahan dikaji 

menjadi referensi 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi langkah-langkah yang akan dilakukan penulis untuk menyelesaikan penelitian. 



 

 

 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang proses pegujian alat pemurnian air dan data hasil pengujian alat pemurnian 

air dengan variabel jarak celah antar pipa condenser, diameter nosel, jumlah nosel terhadap 

produksi kondensat. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian alat pemurnian air dan saran yang bermanfaat 

untuk melanjutkan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan guna menunjang penelitian ini, khususnya 

mengenai pemurnian air. 

LAMPIRAN 



 

 

 

BAB V KESIMPULAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian pemurnian air menggunakan kolektor uap dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Jumlah produksi kondensat tertinggi yang dihasilkan dari alat produksi kondensat 

menggunakan kolektor uap ada pada variasi jarak celah antar pipa condenser 5 mm, 25 

buah nosel dengan diameternya 0,5 mm yaitu sebesar 125 ml. 

2. Dari ke-6 hasil interpretasi didapatkan jumlah produksi rata-rata sebesar 74,69 ml. 

3. Pengaruh rata-rata variabel diameter nosel terhadap produksi kondensat sebesar 15,63 

ml. 

4. Pengaruh rata-rata variabel jarak celah antar pipa condenser terhadap produksi kondensat 

sebesar 15,00 ml. 

5. Pengaruh rata-rata variabel jumlah nosel terhadap produksi kondensat sebesar 19,17 ml. 

6. Variabel input yang paling berpengaruh terhadap variabel output adalah variabel 

“Jumlah Nosel” sebesar 19,17 ml.  

2. Saran 

1. Penggunaan heater plate untuk pemanasan yang merata. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pemanas yang digunakan untuk memanaskan 

pelat aluminium melalui kompor listrik menghasilkan pemanasan yang tidak merata. 

Ketidakmerataan pemanasan ini dapat memengaruhi efisiensi proses destilasi. Oleh 

karena itu, disarankan untuk mengganti kompor listrik dengan heater plate yang 

dirancang khusus untuk memberikan pemanasan yang lebih merata. Heater plate 

memiliki kemampuan untuk mendistribusikan panas secara lebih konsisten ke seluruh 

permukaan pelat, yang dapat meningkatkan efisiensi proses destilasi dan memastikan 

hasil yang lebih optimal.  

2. Pengukuran kualitas kondensat.  

Selama penelitian ini, fokus utama adalah pada proses destilasi, namun tidak dilakukan 

uji menyeluruh terhadap kualitas air kondensat yang dihasilkan. Untuk memastikan 

bahwa air kondensat memenuhi standar kualitas yang diinginkan dan bebas dari 

kontaminan, disarankan agar dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap beberapa 

parameter kualitas air.  
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